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Pengaruh Pendidikan Kesehatan Tentang Diet Terhadap Tingkat Pengetahuan
Penderita Gout Athritis di Desa Parepei Kecamatan Remboken

Tessalonika Runtu, Ere Gabriella Badjo, Vivi Mampuk

ABSTRAK

Latar Belakang: Penyakit Gout Athritis atau dalam bahasa sehari-hari disebut
dengan penyakit asam urat merupakan penyakit yang menyerang persendian.
Penyakit Gout (Pirai) yang tergolong dalam suatu penyakit Athritis adalah suatu
penyakit akibat gangguan metabolisme purin. Diet Gout Athritis adalah suatu
keharusan dan kewajiban terlebih khusus pada individu yang sudah terserang
penyakit Gout Athritis. Pendidikan kesehatan tentang diet sangat penting bagi
penderita Gout Athritis karena tingkat kekambuhan penyakit yang setiap tahun
meningkat.

Tujuan: penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendidikan tentang diet
terhadap tingkat pengetahuan penderita Gout Athritis di desa parepei kecamatan
remboken.

Metode: Penelitian ini termasuk penelitian pra-eksperimen, yaitu one group pre and
and post test design, dengan sampel yang berjumlah 30 responden diambil
menggunakan metode total sampling.

Hasil Penelitian: tingkat pengetahuan penderita Gout Athritis sebelum diberikan
pendidikan kesehatan, pengetahuan baik berjumlah 13 responden (43.4%),
pengetahuan kurang berjumlah 17 responden (56.7%). Tingkat penderita Gout
Athritis sesudah diberikan pendidikan kesehatan meningkat secara keseluruhan 30
responden (100%). Data dikumpulkan melalui lembar kuisioner tingkat pengetahuan.
Penelitian ini dilakukan pada tanggal 12 Juni 2017. Berdasarkan hasil analisa
bivariate dengan menggunakan Wilcoxon Signed Rank Test diperoleh nilai p = 0.000.
ini menunjukan terjadi perubahan yang signifikan terhadap tingkat pengetahuan
sebelum dan sesudah diberikan pendidikan kesehatan kepadapenderita Gout Athritis,
dengan demikian hasil penelitian menyimpulkan bahwa pendidikan kesehata
berpengaruh terhadap tingkat pengetahuan tentang diat Gout Athritis.

Kesimpulan: adanya pengaruh pendidikan kesehatan terhadap tingkat pengetahuan
penderita Gout Athritis di Desa Parepei Kecamatan Remboken.

Kata Kunci : Pendidikan Kesehatan, Tingkat Pengetahuan, Gout Athritis
Kepustakaan : 11 Buku, 10 Jurnal
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Effect of Health Education Knowledge Level about Diet against Gout Arthritis
Patients in Desa Parepei Kecamatan Remboken

Tessalonika Runtu, Ere Gabriella Badjo, Vivi Mampuk
Abstract

Background: Gout Arthritis disease or in everyday language called uric acid disease
is a disease that attacks the joints. Gout disease (Pirai) is classified as disease arthritis
is a disease caused by disorders of purine metabolism. Gout Arthritis diet is a must,
especially for individuals who have had Gout Arthritis disease. Health education on
diet is very important for people with Gout Arthritis because of the recurrence rate of
disease that increases every year.

Objective: This study aimed to determine the effect of diet on the level of education
of people with gout arthritis knowledge in the village sub-district Parepei Remboken.
Method: This research used pre-experiment research, one group pre and post test
design, with sample of 30 respondents taken using total sampling method.

Results: The level of knowledge of patients with Gout Arthritis before being given
health education, good knowledge total 13 respondents (43.4%), lack of knowledge
amounted to 17 respondents (56.7%). The rate of Gout Arthritis sufferers after given
health education increased by 30 respondents overall (100%). Data were collected
through a knowledge-level questionnaire. This study was conducted on June 12,
2017. Based on the results of bivariate analysis using Wilcoxon Signed Rank Test
obtained p value = 0.000. This shows a significant change to the level of knowledge
before and after health education which given to Gout Arthritis, thus the results of
the study concluded that health education affect the level of knowledge about Gout
Arthritis.

Conclusion: the influence of health education on the level of knowledge of Gout
Arthritis sufferers in Parepei Village, Remboken District.

Keywords: Health Education, Level of Knowledge, Gout Arthritis
Bibliography : 11 books, 10 journals
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